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ABSTRACT 

An increase in blood triglyceride levels of 1.0 mmol / L can increase the risk of ischemic 

heart disease by 14%. One of the plants that has the potential to reduce triglyceride levels is 

kersen leaves. Kersen leaves are known to contain several compounds, such as flavonoids, 

saponins, tannins, triterpenoids and alkaloids. This research was conducted to determine the 

effect of ethanol extract of kersen leaves on triglyceride levels in male white rats with 

hypertriglyceride. 

This research is an experimental laboratories research with a pre-post test control group 

design research design. This research was conducted in the laboratory of the Faculty of Medicine 

and Health Sciences, Muhammadiyah University Yogyakarta and UGM LPPT. Subjects used in 

this study were 24 white male wistar rats, body weight ± 300 grams aged 3-4 months divided 

into 6 groups randomly, ie normal control without treatment, negative control group were given 

pig oil and not given any therapy , the positive control group was given pork oil and given 

gemfibrozil therapy, treatment group 1 (P1) was given pork oil and given a 25 mg / KgBW 

ethanol extract therapy, the treatment group 2 (P2) was treated with pig oil and treated with ether 

extract 50 mg / KgBW, treatment group 3 (P3) was given pork oil and given 100 mg / KgBW of 

ethanol extract of cherry leaves. Triglyceride levels were measured using the GPO-PAP method. 

Data were analyzed using One Way Anova test and paired t test to find out which groups had 

significantly decreased triglyceride levels due to the influence of ethanol extract of kersen leaves. 

Difference in blood triglyceride levels in male white rats between treatment groups 

showed no significant difference. Significant decrease in triglyceride levels occurred in the 

administration of 50 mg/KgBW cherry leaf extract and 100 mg/KgBW with p <0,05. The 

greatest decrease in triglyceride levels in the 50 mg/KgBW extract group was 44,725 mg / dl. 

Ethanol extract of kersen leaves at a dose of 50 mg/KgBW gave a better reduction effect 

compared to the positive control group. 

 

Keywords: ethanol extract of kersen leaf, triglycerides, GPO-PAP 
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INTISARI 

Peningkatan kadar trigliserida darah sebanyak 1,0 mmol/L dapat meningkat risiko 

penyakit jantung iskemik sebesar 14%. Salah satu tanaman yang berpotensi dalam menurunkan 

kadar trigliserida adalah daun kersen. Daun kersen diketahui mengandung beberapa senyawa, 

seperti flavonoid, saponin, tannin, triterpenoid dan alkaloid. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kersen terhadap kadar trigliserida pada 

tikus putih jantan dengan hipertrigliserid. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratories dengan desain penelitian 

pre-post test control group design. Penelitian ini dilakukan di laboratorium Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan LPPT UGM. Subjek yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 24 ekor tikus putih jantan galur wistar, berat badan ±300 

gram yang berusia 3-4 bulan yang dibaggi menjadi 6 kelompok secara acak yaitu kontrol normal 

tanpa perlakuan, kelompok kontrol negatif diberi minyak babi dan tidak diberi terapi apapun, 

kelompok kontrol positif diberi minyak babi dan diberi terapi gemfibrozil, kelompok perlakuan 1 

(P1) diberi minyak babi dan diberi terapi ekstrak etanol daun kersen 25 mg/KgBB, kelompok 

perlakuan 2 (P2) diberi minyak babi dan diberi terapi ekstrak etanol daun kersen 50 mg/KgBB, 

kelompok perlakuan 3 (P3) diberi minyak babi dan diberi terapi ekstrak etanol daun kersen 100 

mg/KgBB. Kadar trigliserida diukur menggunakan metode GPO-PAP. Data dianalisis 

menggunakan uji One Way Anova dan uji paired t test untuk mengetahui kelompok yang 

memiliki penurunan kadar trigliserida secara signifikan akibat pengaruh ekstrak etanol daun 

kersen. 

Selisih kadar trigliserida darah tikus putih jantan antar kelompok perlakuan tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna. Penurunan kadar trigliserida yang signifikan terjadi pada pemberian 

ekstrak daun kersen 50 mg/KgBB dan 100 mg/KgBB dengan nilai p<0,05. Penurunan kadar 

trigliserid paling besar pada kelompok pemberian ekstrak 50 mg/KgBB yakni sebesar 44,725 

mg/dl. 

Ekstrak etanol daun kersen dosis 50 mg/KgBB memberikan efek penurunan yang lebih 

baik dibandingkan dengan kelompok kontrol positif. 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol daun kersen, trigliserida, GPO-PAP 
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PENDAHULUAN 

 Kadar kolesterol serum dan 

trigliserida yang tinggi dapat menyebabkan 

pembentukan arteriosklerosis. Kolesterol 

dan trigliserida di dalam darah terbungkus di 

dalam protein pengangkut lemak yang 

disebut lipoprotein. LDL dan Very Low 

Density Lipoprotein (VLDL) membawa 

lemak ke sel tubuh, termasuk sel endotel 

arteri, oksidasi kolesterol dan trigliserida 

menyebabkan pembentukan radikal bebas 

yang diketahui merusak sel-sel endotel 

(Santoso dan Setiawan, 2005). Kadar 

trigliserida di atas 200 mg/dl perlu 

diwaspadai dan perlu dikendalikan 

(Adiputro, 2008). Peningkatan kadar 

trigliserida darah sebanyak 1,0 mmol/L 

dapat meningkat risiko penyakit jantung 

iskemik sebesar 14% (Jeppesen, 1998). 

Keadaan dimana kadar trigliserida dalam 

darah lebih tinggi daripada batas normal 

disebut hipertrigliseridemia (Widiharto, 

2008). Saat ini, terapi herbal sedang popular 

di kalangan masyarakat karena dinilai 

sebagai pengobatan yang mempunyai efek 

samping sedikit, murah, dan mudah didapat 

(Khikmawati, 2009).  

Salah satu tanaman yang berpotensi dalam 

menurunkan kadar trigliserida adalah daun 

kersen. Daun kersen diketahui mengandung 

beberapa senyawa, seperti flavonoid, 

saponin, tannin, triterpenoid dan alkaloid 

(Surjowardojo dkk, 2014) yang berfungsi 

dalam menghambat serta mencegah 

penyerapan kolesterol dan asam lemak 

bebas disaluran pencernaan (M. Sato et 

al,2011). Penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa ekstrak daun kersen dapat 

menurunkan kadar kolesterol total dalam 

darah pada tikus putih jantan yang diinduksi 

pakan tinggi lemak (Cornelia Ayu Putri dkk, 

2018). Revo Astrada (2017) dalam 

penelitiannya, mendapatkan hasil bahwa 

seduhan daun kersen 750 mg/200gramBB 

memiliki efek menurunkan kadar kolesterol 

dan trigliserida tidak jauh berbeda dengan 

metformin 0,9mg/200gramBB. Berdasarkan 

kedua penelitian berbeda yang telah 

dilakukan, penelitian tentang pengaruh 

pemberian ekstrak daun kersen  terhadap 

kadar trigliserida darah ini dilakukan untuk 

dibandingkan dengan kedua hasil penelitian 

sebelumnya serta membuktikan bahwa 

ekstrak daun kersen benar-benar dapat 

menurunkan kadar trigliserida darah.  

METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Farmasi Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta dan 

Laboratorium Penelitian dan Pengujian 
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Terpadu Universitas Gadjah Mada (LPPT-

UGM). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2018 hingga bulan Mei 2019. 

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang dilakukan 

adalah studi eksperimental laboratorik 

dengan rancangan penelitian pre post-test 

controlled group design yang menggunakan 

tikus putih jantan galur wistar sebagai 

subyek penelitian yang diberi minyak babi 

untuk melihat aktivitas ekstrak daun kersen 

(Mutingia. calabura L.) terhadap penurunan 

kadar trigliserida darah. Rancangan 

penelitian yang digunakan ialah rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan menggunakan 6 

kelompok perlakuan yaitu kelompok tanpa 

perlakuan, kontrol negatif, kontrol positif, 

dan kelompok perlakuan dengan 3 variasi 

dosis berbeda. Data yang diperoleh 

selanjutnya diuji dengan uji one way Anova 

yang dilanjutkan dengan uji paired T test. 

Tahap Persiapan Bahan Uji 

Bahan uji yang digunakan dilakukan 

di Laboratorium Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Ahmad Dahlan. Hasil dari 

identifikasi menunjukkan bahwa tumbuhan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah 

benar tumbuhan kersen (Muntingia calabura 

L.).  

 

Tahap Ekstraksi 

Simplisia daun kersen (Mutingia 

calabura L.) diekstraksi dengan 

menggunakan metode sokletasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Maserat 

hasil sokletasi disaring dengan kertassaring, 

dan filtrat dipekatkan diatas waterbath 

hingga berubah menjadi ekstrak kental. 

Tahap Uji Penapisan Fitokimia 

Ekstrak daun kersen (Mutingia 

calabura L.) yang didapatkan kemudian 

diuji kualitatif terhadap adanya senyawa 

alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan 

triterpenoid. 

Tahap Pengujian Ekstrak Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) 

Tikus sebanyak 24 ekor 

dikelompokkan ke dalam 6 kelompok secara 

acak, kemudian diaklimatisasi selama 3 hari. 

Semua kelompok perlakuan diberi minyak 

babi 3 ml/hari  selama 23 hari kecuali pada 

kelompok tanpa perlakuan. Pemberian 

minyak babi bertujuan untuk meningkatkan 

kadar  trigliserida (tikus hipertrigliserid). 

Tikus dikatakan hipertrigliserid jika kadar 

trigliserida darahnya >200 mg/dL. Setelah 

diperoleh tikus hipertrigliserid, tikus 

diberikan perlakuan berbeda sesuai 

kelompok selama 16 hari. Kelompok kontrol 

negatif tidak diberi perlakuan; kelompok 

kontrol positif diberi suspensi Gemfibrozil 
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1,6 mg/KgBB; kelompok dosis uji I, II, dan 

III secara berturut-turut diberi ekstrak etanol 

daun kersen 25, 50 dan 100 mg/kgBB. Pada 

hari ke-17 setelah pemberian perlakuan 

berbeda, semua hewan coba diambil 

darahnya dan diukur kadar trigliseridnya 

menggunakan alat metode GDO-PAP. 

Setelah itu dihitung penurunan kadar 

trigliserid darah tikus setelah pemberian 

minyak babi dan setelah pemberian bahan 

uji. 

Analisis Data 

Data yang didapatkan dari perlakuan 

dianalisis secara statistik menggunakan uji 

one way Anova untuk mengetahui adanya 

perbedaan seluruh kelompok populasi, 

dilanjutkan dengan uji paired T test untuk 

mengetahui penurunan kadar trigliserid yang 

signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi 

Hasil ekstraksi daun kersen 

(Mutingia calabura L.) sebanyak 1 kg 

menggunakan metode sokletasi dengan 

pelarut etanol 96% didapatkan bobot ekstrak 

kental sebanyak 93,2278 gram dengan hasil 

rendemen sebesar 9,3%. 

 

 

 

Hasil Penapisan Fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia ekstrak 

daun kersen (Mutingia calabura L.) dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia 

ekstrak daun kersen (Mutingia calabura L.) 

Golongan Senyawa Hasil Identifikasi 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin + 

Triterpenoid + 

Keterangan:  

+ = Menunjukkan adanya golongan senyawa 

yang diuji 

- = Menunjukkan tidak adanya golongan 

senyawa yang diuji 

Hasil Evaluasi Efek Penurunan Kadar 

Trigliserida 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar 

kolesterol total darah pada tikus putih, 

diperoleh hasil rerata penurunan yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rerata Penurunan KadarTrigliserida Tiap Kelompok 

Kelompok 
Rerata sebelum 

(mg/dl) 

Rerata sesudah 

(mg/dl) 

Selisih Rerata 

(mg/dl) 
p 

Tanpa Perlakuan 68.525 57.225 11.3 0,060 

Kontrol Negatif 89.625 50.45 39.175 0,090 

Kontrol Positif 61.875 39.05 22.825 * 0,020 

Dosis I (25 mg/KgBB) 86.375 59.425 26.95 0,180 

Dosis II (50 mg/KgBB) 76.475 31.75 44.725* 0,007 

Dosis III (100 mg/KgBB) 66.925 44.125 22.8* 0,031 

Keterangan *: nilai p<0,05 menunjukkan penurunan kadar trigliserida secara signifikan 

 

Pembahasan 

Ekstrak daun kersen (M. calabura 

L.) diperoleh melalui proses sokletasi. 

Prinsip dari metode sokhletasi yaitu 

pemisahan komponen dengan cara penyarian 

berulang-ulang dengan pelarut baru 

menggunakan alat sokhlet. Kelebihan dari 

metode sokletasi adalah proses ekstraksi 

yang kontinyu dan sampel terekstraksi oleh 

pelarut murni hasil kondensasi sehingga 

dapat menyari zat aktif lebih banyak dan 

rendemen yang dihasilkan lebih banyak 

dibanding metode ekstraksi maserasi. 

Hasil penapisan fitokimia dari 

ekstrak daun kersen (Mutingia calabura L.) 

menunjukkan hasil positif adanya golongan 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, 

tannin, dan triterpenoid (Tabel 1). Hasil ini 

sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Surjowardojo dkk. 

(2014). 

Hewan uji yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu tikus putih jantan jenis 

wistar. Pemilihan hewan ini yakni karena 

beberapa keunggulannya, diantaranya hewan 

ini memiliki kelengkapan organ yang mirip 

dengan manusia, selain itu ukuran tikus 

yang tidak terlalu besar atau kecil membuat 

penanganan dan perawatan lebih mudah. 

Pemilihan usia tikus yaitu 3-4 bulan 

dikarenakan pada usia ini tikus telah dewasa 

dan pertumbuhan organ telah optimal 

sehingga diharapkan proses absorbsi, 

distribusi, metabolisme dan ekskresi 

(ADME) berjalan dengan optimal. Tikus 

dengan jenis kelamin jantan dipilih karena 

pada jenis kelamin ini memiliki siklus 

hormonal yang lebih stabil dibandingan 

dengan betina yang memiliki siklus estrus, 
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menyusui dan kehamilan. Sebelum diberi 

perlakuan, hewan uji terlebih dahulu 

diaklimatisasi selama 3 hari agar dapat 

menyesuaikan diri dengan makanan, 

minuman, dan lingkungan sekitarnya, serta 

menstabilkan kondisi psikologisnya (tidak 

stres). 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan 6 kelompok, yaitu kelompok 

tanpa perlakuan kontrol negatif, kontrol 

positif, dan 3 kelompok variasi dosis dengan 

jumlah 4 ekor tikus pada masing-masing 

kelompok. Seluruh kelompok tikus tersebut 

diberi minyak babi 3 ml/hari tiap tikus 

selama 23 hari kecuali pada kelompok tanpa 

perlakuan. Pemberian minyak babi bertujuan 

untuk meningkatkan kadar trigliserida dalam 

darah. 

Kelompok 1 atau kelompok tanpa 

perlakuan digunakan untuk validasi metode 

apakah tikus yang tidak diberi perlakuan 

akan turun kadar trigliseridanya. 

Kelompok 2 atau kelompok kontrol 

negatif digunakan untuk validasi metode 

induksi bahwa pemberian minyak babi  

berhasil menaikkan kadar trigliserida darah 

tikus dan penurunan kadar trigliserida bukan 

disebabkan dari pengaruh pemberian obat 

dan ekstrak. 

Kelompokk 3 atau kelompok kontrol 

positif menggunakan obat Gemfibrozil 1,6 

mg/KgBB. Pemilihan Gemfibrozil sebagai 

kontrol positif yaitu karena merupakan salah 

satu obat yang umum digunakan oleh 

masyarakat untuk menurunkan kadar 

trigliserida darah dengan mekanisme 

kerjanya dengan mengurangi produksi 

trigliserida di hati. 

Kelompok 3, 4, dan 5 merupakan 

kelompok uji dimana masing-masing 

kelompok diberikan ekstrak daun kersen 

(Mutingia calabura L.) dengan dosis 25, 50 

dan 100 mg/kgBB. Penggunaan tiga dosis 

berbeda bertujuan untuk mengetahui dosis 

yang paling efektif untuk menurunkan kadar 

trigliserida darah. 

Pengukuran kadar trigliserida setelah 

pemberian minyak babi menunjukkan hasil 

dengan rentang 39,3-174,7 mg/dl. Setelah 

perlakuan sesuai kelompok didapatkan kadar 

trigliserida dengan rentang 23,9- 90,3 mg/dl. 

Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa selisih kadar trigliserida darah antar 

kelompok perlakuan tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna. 

Kelompok perlakuan yang diberikan 

ekstrak dosis 50 dan 100 mg/KgBB 

menunjukkan penurunan kadar trigliserid 

yang signifikan. Penurunan kadar trigliserid 

secara signifikan juga terjadi pada kelompok 

kontrol positif. Namun penurunan kadar 

trigliserid juga terjadi pada kelompok 
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kontrol negative dan tanpa perlakuan. Hal 

ini dapat diakibatkan karena adanya faktor 

yang tidak dapat dikendalikan yaitu 

hormone, penyakit hati dan asupan makan 

pada tikus. 

Berdasarkan hasil rerata penurunan 

kadar trigliserida, dosis yang efektif untuk 

menurunkan kadar kolesterol total darah 

yaitu ekstrak etanol daun kersen 

(Mutingia.calabura L.) dengan dosis 50 

mg/kg BB yang efek penurunan kadar 

trigliseridanya lebih baik dari kontrol positif 

Gemfibrozil. Peningkatan dosis ekstrak 

tidak memberikan penurunan kadar 

kolesterol darah yang bermakna. Adanya 

penurunan efek dengan peningkatan dosis 

diduga karena terjadi interaksi zat aktif 

dalam ekstrak sehingga mengurangi efek, 

atau karena telah tercapainya efek optimal 

sehingga peningkatan dosis tidak 

meningkatkan efek (Cornelia Ayu Putri dkk, 

2018). 

Efek penurunan kadar trigliserida 

darah pada tikus (Rattus norvegicus L.) 

diduga karena adanya efek sinergis 

kandungan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam daun kersen (Mutingia 

calabura L.) yaitu flavonoid yang bekerja 

dengan menghambat sekresi hepatosit 

apolipoprotein B (Apo B) dengan 

menghambat Acyl CoA Cholesterol Acyl 

Transferase (ACAT). ACAT mengkatalisis 

kolestrol menjadi kolesteril ester untuk 

proses pengikatan lipoprotein VLDL dengan 

Apo B-100. Lipoprotein VLDL dari hepar 

mengandung trigliserida yang tinggi, 

kolesterol dan fosfolipid. Bila ACAT 

dihambat, Apo B-100 tidak berikatan 

dengan VLDL yang banyak trigliserida dari 

hepar. VLDL tidak keluar kesirkulasi, 

sehingga trigliserida menurun dalam 

sirkulasi dan trigliserida yang tidak dapat 

ditranspor ke sirkulasi dimetabolisme dalam 

hepar menjadi garam empedu yang 

dikeluarkan melalui feses. Saponin dapat 

menghambat trigliserida dalam darah 

dengan cara menghambat penyerapannya di 

usus. Efek penurunan kadar trigliserida 

darah pada tikus (Rattus norvegicus L.) 

diduga karena adanya efek sinergis 

kandungan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam daun kersen (Mutingia 

calabura L.) yang menghambat HMG-CoA 

reduktase sehingga sintesis kolesterol 

menurun, serta mengurangi penimbunan 

lemak dalam pembuluh darah dengan 

menurunkan tingkat absorpsi kolesterol dan 

meningkatkan ekskresi. Senyawa yang 

terkandung dalam daun kersen (Mutingia 

calabura L.) 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

kersen (Mutingia calabura L.) memiliki efek 

terhadap penurunan kadar trigliserida dalam 

darah dan dosis yang paling efektif untuk 

menurunkan kadar trigliserida dalam darah 

yaitu dosis 50 mg/kg BB yang memberikan 

efek penurunan yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

positif.  
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